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Ikan layur merupakan salah satu ikan ekonomis penting dan telah men-
jadi komoditas ekspor. Permintaan yang terus meningkat menyebabkan
peningkatan upaya penangkapan yang dapat mengancam ketersediaan
sumberdaya ikan layur. Penelitian ini bertujuan menganalisis aspek bi-
ologi reproduksi ikan layur di Teluk Palabuhanratu. Penelitian dil-
aksanakan pada bulan Mei hingga September 2017. Pengambilan ikan
contoh menggunakan metode penarikan contoh acak sederhana. Uku-
ran ikan layur yang diteliti sebanyak 639 ekor dengan nisbah kelamin
antara jantan dan betina sebesar 1:2,20 atau didominasi ikan betina.
Potensi reproduksi ikan layur betina tergolong tinggi dengan rata-rata
13 018 butir telur. Musim pemijahan ikan layur diduga terjadi selama
periode pengamatan dan puncak pemijahan terindikasi terjadi pada bu-
lan Juni dengan tipe pemijahan partial spawner. Ikan layur jantan men-
capai ukuran pertama kali matang gonad (Lm) lebih awal dibandingkan
dengan ikan layur betina, yaitu pada ukuran 641,37 mm untuk jantan

dan 755,28 mm untuk betina.

PENDAHULUAN

Secara geografis, Teluk Palabuhanratu berada
di koordinat 6°57°-7°07> LS dan 10622’-10623°
BT, Sukabumi, Jawa Barat. Teluk Palabuhanratu
terletak di Pantai Selatan Pulau Jawa dan berhub-
ungan langsung dengan Samudra Hindia.
Palabuhanratu memiliki panjang pantai kurang
lebih 105 km (Nugraha dan Surbakti 2009).
Perairan Palabuhanratu, merupakan daerah utama
penangkapan ikan bagi nelayan (Prayitno 2006).
Pelabuhan perikanan Palabuhanratu saat ini ber-
status Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN)
yang berperan sebagai penunjang aktivitas peri-
kanan yang memanfaatkan sumberdaya ikan di
Samudra Hindia (Hanum 2010). Ikan-ikan yang
didaratkan di PPN Palabuhanratu terdiri dari
berbagai jenis ikan pelagis dan demersal. Salah
satu ikan yang dominan didaratkan di PPN
Palabuhanratu adalah ikan layur (7richiurus lep-
turus).

Ikan layur atau yang sering disebut ribbonfish

merupakan salah satu ikan demersal dari famili
Trichiuridae yang memiliki nilai ekonomis pent-
ing. Spesies ini dimanfaatkan oleh masyarakat
sekitar sebagai sumber pendapatan (jual beli) dan
sumber makanan (konsumsi) (Hanum 2010). Ikan
layur merupakan ikan komersil (Jadhav dan
Rathod 2014) dan telah menjadi komoditas ek-
spor (El-Haweet dan Ozawa 1995) sejak tahun
1997 karena adanya permintaan dari beberapa
negara di Asia diantaranya Korea, Cina, dan Je-
pang (Hanum 2010). Komoditas ekspor mempu-
nyai kontribusi dalam peningkatan devisa negara
(Utami et al. 2012). Permintaan ekspor ikan layur
mencapai 100-500 ton per bulan (Anita 2003).

Permintaan pasar terhadap ikan layur yang
terus meningkat menyebabkan upaya penangka-
pan juga meningkat. Upaya penangkapan yang
dilakukan nelayan sering kali melebihi nilai MSY
(maximum sustainable yield), sehingga me-
nyebabkan overfishing atau tangkap lebih
(Kusnandi 2016).
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Tangkap  lebih  akan  mengakibatkan
penurunan stok ikan di alam. Ikan layur yang di-
tangkap sering kali dalam ukuran yang lebih kecil
dari ukuran pertama kali matang gonad. Menurut
Ambarwati  (2008), ikan layur di Teluk
Palabuhanratu pertama kali matang gonad pada
ukuran 725 mm untuk ikan jantan dan 633 mm
untuk ikan betina. Namun, ikan-ikan pada ukuran
400 mm sudah banyak tertangkap. Jika hal terse-
but terus terjadi akan menyebabkan penurunan
stok ikan layur di Teluk Palabuhanratu. Pem-
anfaatan sumberdaya ikan layur harus dilakukan
secara bijak agar tidak mengancam populasi ikan
layur di perairan.

Pengetahuan mengenai biologi reproduksi
ikan dapat dimanfaatkan sebagai masukan dalam
penyusunan kebijakan pengelolaan sumberdaya
ikan layur agar tetap lestari dan berkelanjutan.
Aspek biologi reproduksi yang diteliti meliputi
nisbah kelamin, pola pertumbuhan, faktor kondi-
si, musim pemijahan, ukuran pertama kali matang
gonad, potensi reproduksi, dan pola pemijahan.
Penelitian mengenai biologi reproduksi ikan layur
di Teluk Palabuhanratu pernah dilakukan Am-
barwati (2008) dan Hanum (2010). Penelitian ini
dilakukan ~ untuk  menyempurnakan  hasil
penelitian sebelumnya melalui pembaharuan data
agar menghasilkan data yang lebih lengkap.
Kajian biologi reproduksi ikan layur diperlukan
dalam upaya pengelolaan sumberdaya perikanan
agar dapat dimanfaatkan secara optimal dengan
tetap menjaga kelestarian sumberdaya ikan layur.

METODOLOGI

Waktu dan Tempat

Penelitian dilaksanakan di Pelabuhan Peri-
kanan Nusantara (PPN) Palabuhanratu, Sukabu-
mi, Jawa Barat. lkan layur contoh yang
digunakan merupakan hasil tangkapan nelayan
yang didaratkan di PPN Palabuhanratu, Sukabu-
mi, Jawa Barat (Gambar 1). Pengambilan data
primer dilakukan saat bulan gelap pada periode
bulan Mei hingga September 2017. Analisis ikan
contoh dilakukan di Laboratorium Biologi Peri-
kanan, Divisi Manajemen Sumberdaya Perikanan,
Departemen Manajemen Sumberdaya Perairan,
Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan, Institut
Pertanian Bogor.

Prosedur Pengambilan Data
Jenis data

Jenis data yang dikumpulkan pada penelitian
ini adalah data primer. Metode yang digunakan
dalam pengambilan contoh adalah penarikan con-
toh acak sederhana (PCAS), yaitu setiap ikan con-
toh diambil secara acak dengan ukuran panjang
yang beragam. Data primer ikan layur yang
digunakan meliputi data panjang total, bobot,
tingkat kematangan gonad (TKG), jumlah telur,

10

dan diameter telur.

TELUK PALABUHANRATU
SUKABUMI, JAWA BARAT

Gambar 1 Lokasi penelitian dan daerah penangka-
pan ikan layur (Trichiurus lepturus) di
Teluk Palabuhanratu

Penanganan ikan contoh

Ikan yang digunakan adalah ikan layur
(Trichiurus lepturus) (Gambar 2) yang ditangkap
nelayan di Teluk Palabuhanratu menggunakan
alat tangkap pancing ulur dengan mata pancing
nomor 9, 10, dan 11. Ikan layur memiliki bentuk
tubuh memanjang dan pipih, seperti pita,
meruncing ke satu titik. Mulut ikan layur besar
dilengkapi oleh gigi-gigi tajam, kemudian rahang
bawah cenderung lebih menonjol dibandingkan
rahang atas. Sirip punggungnya memanjang, tidak
mempunyai sirip perut dan sirip ekor. Tubuh ikan
layur tidak bersisik. Tepi sirip punggung
berwarna kehitaman. Warna tubuh ikan layur
keperak-perakan (Nakamura dan Parin 1993).

g ———

10 em

Gambar 2 Ikan layur (Trichiurus lepturus)

Ikan contoh yang diambil setiap waktu
pengamatan berkisar 80-177 ekor ikan. Total ikan
contoh yang diperoleh selama waktu pengamatan
berjumlah 639 ekor yang terdiri dari 200 ekor
ikan jantan dan 439 ekor ikan betina. Setelah
ikan contoh didapatkan, ikan dimasukkan ke da-
lam cool box dengan dilapisi es batu agar tetap
terjaga kesegarannya. Selanjutnya ikan contoh
tersebut dibawa ke Laboratorium Biologi Peri-
kanan, Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan,
Institut Pertanian Bogor untuk dianalisis.
Pengukuran panjang dan bobot

Pengukuran panjang total dilakukan
menggunakan alat ukur panjang dengan nilai
satuan terkecil 1 mm, yaitu dengan cara men-
gukur dari ujung kepala sampai ke ujung ekor.
Penimbangan bobot ikan dilakukan menggunakan
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timbangan digital dengan nilai satuan terkecil 1
gram, yaitu dengan cara menimbang seluruh
tubuh ikan.

Penentuan jenis kelamin dan tingkat kematan-
gan gonad

Ikan contoh yang telah diukur panjang total
dan bobotnya, kemudian dibedah menggunakan
gunting bedah untuk mengetahui jenis kelamin
dan tingkat kematangan gonad (TKG). Pem-
bedahan dimulai dari anus menuju belakang oper-
culum kemudian dibuka sehingga gonad dida-
lamnya dapat terlihat dengan jelas. Jenis kelamin
ditentukan melalui ciri seksual primer yakni
pengamatan langsung secara morfologi berdasar-
kan ukuran, bentuk, dan warna gonad mengacu
kepada klasifikasi morfologi tingkat kematangan
gonad Nikolsky (1963) pada Tabel 1.

Gonad yang telah diamati kemudian ditim-
bang bobotnya menggunakan timbangan analitik
dengan nilai satuan terkecil 0,0001 gram. Gonad
ikan betina yang telah mencapai TKG IV lalu di-
awetkan menggunakan formalin 10% untuk ana-
lisis fekunditas dan diameter telur. Formalin 10%
digunakan untuk mencegah gonad menjadi busuk.

Perhitungan fekunditas

Fekunditas diasumsikan sebagai jumlah telur
yang terdapat dalam ovari pada ikan yang telah
mencapai TKG IV. Prosedur penentuan fekundi-
tas dilakukan dengan metode gravimetrik. Gonad
yang telah diawetkan kemudian diambil contoh
yang mewakili tiga bagian, yaitu anterior, tengah,
dan posterior, kemudian ditimbang menggunakan
timbangan digital dengan nilai satuan terkecil
0,0001 gram. Setelah itu, gonad yang telah ditim-
bang lalu diencerkan dengan air dalam cawan pe-
tri untuk memisahkan telur pada gonad contoh.
Gonad yang telah diencerkan lalu dihitung jumlah
telurnya menggunakan counter. Menurut Effendie
(1979), rumus fekunditas menggunakan metode
gravimetrik adalah sebagai berikut.

GxN
E=
o]

F adalah fekunditas (butir), G adalah bobot gonad
total (gram), Q adalah bobot gonad contoh
(gram), dan N adalah jumlah telur pada gonad
contoh (butir).
Pengukuran diameter telur

Sebaran diameter telur ikan digunakan se-
bagai penduga tipe pemijahan ikan. Ukuran diam-
eter telur yang diamati merupakan telur yang te-
lah mencapai TKG IV. Gonad contoh diambil
dari tiga bagian yaitu anterior, tengah, dan poste-
rior. Jumlah telur yang diukur sebanyak 50 butir
dari masing-masing bagian gonad contoh.
Kemudian telur disusun pada kaca preparat lalu
diukur diameternya menggunakan mikroskop
dengan perbesaran 4x10 dan 10x10 yang telah
dilengkapi dengan mikrometer okuler. Data diam-
eter telur yang telah diamati menggunakan
mikroskop diubah ke dalam satuan milimeter, un-
tuk perbesaran 4x10 dengan hubungan sebagai
berikut.

D=d=x0,025 mm

dan untuk perbesaran 10x10 dengan hubungan
sebagai berikut.

D=dx0,01 mm

D adalah diameter telur (mm), d adalah diameter
telur yang diamati menggunakan mikroskop, serta
0,01 dan 0,025 mm diperoleh dari hasil kalibrasi
mikroskop.

Data analisis
Nisbah kelamin

Nisbah kelamin merupakan perbandingan
antara ikan jantan dengan ikan betina. Nisbah ke-
lamin digunakan untuk melihat keseimbangan
populasi ikan layur di perairan. Menurut Effendie
(1979), nisbah kelamin dihitung menggunakan
rumus sebagai berikut.

nl
NE=—
nB

Tabel 1 Klasifikasi tingkat kematangan gonad (TKG) ikan menurut Nikolsky (1963)

TKG Fase Keterangan

I Tidak masak Individu masih belum berhasrat mengadakan reproduksi. Ukuran gonad sangat kecil

I Berkembang Produk seksual belum mulai berkembang. Gonad berukuran kecil, telur tidak dapat
dibedakan oleh mata

I Hampir masak Telur dapat dibedakan oleh mata. Bobot gonad meningkat dengan cepat. Testis beru-
bah dari transparan menjadi kemerah-merahan

v Masak Produk seksual masak, gonad mencapai berat maksimum tetapi produk seksual terse-
but belum keluar bila diberi sedikit tekanan pada perut

v Reproduksi Produk seksual akan menonjol keluar dari lubang pelepasan bila perut sedikit ditekan.
Berat gonad cepat menurun sejak permulaan memijah sampai pemijahan selesai

VI Sisa Produk seksual telah dikeluarkan. Lubang genital berwarna kemerahan. Gonad

mengempis, biasanya dengan beberapa telur tersisa pada betina atau sperma pada

jantan
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NK adalah nisbah kelamin, nJ adalah jumlah ikan
jantan, dan nB adalah jumlah ikan betina.
Selanjutnya dilakukan Uji Chi-Square untuk
menentukan seimbang atau tidaknya nisbah ke-
lamin. Rumus Uji Chi-Square sebagai berikut.

2

(0, —e)?
xﬁitzz e

i=1

hie adalah nilai bagi peubah acak yang sebaran
penarikan contohnya mengikuti sebaran Chi-
square, o; adalah jumlah frekuensi ikan jantan
dan betina yang diamati, dan e adalah jumlah
frekuensi harapan dari ikan jantan dan betina
(Steel dan Torrie 1960).

n+nB
e=
2

Hipotesis yang diuji adalah sebagai berikut:
Hy : banyaknya ikan jantan sama dengan ikan
betina
H, : banyaknya ikan jantan tidak sama dengan
ikan betina

Nilai y%, diperoleh dari tabel untuk nilai kritik
sebaran khi-kuadrat (Walpole 1995). Penarikan
keputusan dilakukan dengan cara membanding-
kan nilai y?,; dan y*., pada selang kepercayaan
95%. Kaidah keputusan yang diambil adalah jika
Vhit > v Maka hipotesis nol (Hy) ditolak dan
jika ¥?hie < ¥*ap maka hipotesis nol (Hy) gagal di-
tolak.
Hubungan panjang bobot

Pertumbuhan panjang ikan diikuti oleh per-
tumbuhan bobot ikan maupun sebaliknya. Kejadi-
an tersebut dalam perikanan disebut model hub-
ungan panjang bobot. Analisis hubungan panjang
bobot digunakan untuk mengetahui pola pertum-
buhan ikan layur. Menurut Effendie (1979), ana-
lisis hubungan panjang bobot ikan layur
menggunakan hubungan sebagai berikut.

W=al®

W adalah bobot ikan (gram), L adalah panjang
total ikan (mm), a adalah konstanta, dan b adalah
penduga pola pertumbuhan ikan. Untuk menduga
a dan b digunakan persamaan regresi linear seder-
hana.

1'I'r:l:::l[:."' bl:-{
Y sebagai Log W dan X sebagai log L. Se-

dangkan b; dan b, masing-masing dihitung me-
lalui hubungan berikut.

12

1
T Xi¥; — 5 Bl X il Y,
1= 1 .
Laxi — E{_E?ﬂ"i}z

b|}= g bl:-{

dengan demikian a = 10 danb=b,

Pola pertumbuhan dapat diduga melalui nilai

b yang diuji terhadap nilai 3, dengan hipotesis

Hyp: b=3, vyaitu pola pertumbuhan bersifat
isometrik (pertambahan bobot sebanding
dengan pertambahan panjang)

H;: b#3, yaitu pola pertumbuhan bersifat alo-
metrik dengan dua kemungkinan. Jika nilai
b>3, maka pola pertumbuhan bersifat alo-
metrik positif yaitu pertumbuhan bobot
lebih dominan dari pada pertumbuhan pan-
jang. Jika b<3, maka pola pertumbuhan ber-
sifat alometrik negatif yaitu pertumbuhan
panjang lebih dominan dari pada pertum-
buhan bobot.

Hipotesis di atas kemudian diuji menggunakan uji

t-student sebagai berikut.

Sb _adalah galat baku dugaan dari nilai b. Nilai
Sb* dihitung menggunakan rumus sebagai beri-
kut.

g2

Si= T
E:Ll }:I-E - E{:E{ij'—} :

Selanjutnya penarikan keputusan dilakukan
dengan cara membandingkan nilai tpiung dan tiapel
pada selang kepercayaan 95%. Pengambilan
keputusannya adalah jika thitung > tber maka tolak
hipotesis nol (Hy), yaitu pola pertumbuhan alo-
metrik dan jika thiune < twhe maka gagal tolak
hipotesis nol (H;), yaitu pola pertumbuhan
isometrik (Walpole 1995).

Faktor kondisi

Faktor kondisi dapat dihitung berdasarkan
data panjang total dan bobot ikan. Analisis faktor
kondisi dilakukan untuk melihat kemontokan
(kegemukan) ikan. Rumus untuk mencari faktor
kondisi ikan dibedakan berdasarkan pola pertum-
buhan. Menurut Effendie (2002), apabila pola
pertumbuhan ikan adalah isometrik (b = 3), maka
rumus yang digunakan adalah sebagai berikut.

US
FK= F W

dan apabila pola pertumbuhan ikan adalah alo-
metrik (b # 3), maka rumus yang digunakan ada-
lah sebagai berikut.
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FK w
- al®

FK adalah faktor kondisi, W adalah bobot ikan
(gram), L adalah panjang ikan (mm), serta a dan b
adalah konstanta yang diduga berdasarkan hub-
ungan panjang bobot.
Indeks kematangan gonad

Indeks kematangan gonad atau disebut juga
gonado somatic index merupakan perbandingan
antara bobot gonad dengan bobot tubuh ikan
dikali 100%. Menurut Effendie (1979), IKG dihi-
tung menggunakan rumus sebagai berikut.

BG
IKG= —x 100%
BT

IKG adalah indeks kematangan gonad (%), BG
adalah bobot gonad (gram), dan BT adalah bobot
ikan (gram).
Ukuran pertama kali matang gonad

Metode yang digunakan untuk mengetahui
ukuran pertama kali matang gonad adalah Metode
Spearman-Karber. Menurut Udupa (1986), loga-
ritma ukuran ikan pertama kali matang gonad di-
hitung menggunakan rumus sebagai berikut.

iG] ()

L., = antilog m

sehingga

dengan selang kepercayaan 95% untuk L., se-

bagai berikut:
| a.
antilog | m£1,96 | Pid:
\| n;-1

m adalah log panjang ikan pada kematangan gon-
ad pertama, xy adalah log nilai tengah kelas pan-
jang terakhir ikan telah matang gonad, X adalah
log pertambahan panjang pada nilai tengah, p;
adalah proporsi ikan matang gonad pada kelas
panjang ke-1 dengan jumlah ikan pada selang pan-

jang ke-i, n; adalah jumlah ikan pada kelas pan-
jang ke-i, q; adalah 1-p;, dan L,, adalah panjang
ikan pertama kali matang gonad.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Nisbah kelamin

Nisbah kelamin merupakan perbandingan an-
tara ikan jantan dengan ikan betina dalam suatu
populasi. Nisbah kelamin ikan layur jantan dan
betina pada setiap pengambilan contoh disajikan
pada Tabel 2.

Nisbah kelamin ikan layur jantan terhadap
betina yang diperoleh secara keseluruhan adalah
1:2,20. Hasil Uji Chi-square dengan selang ke-
percayaan 95% pada seluruh waktu pengamatan
menunjukkan kondisi tidak 1:1 yang didominasi
oleh ikan layur betina.

Hubungan panjang bobot

Analisis hubungan panjang bobot dapat
digunakan untuk menentukan pola pertumbuhan
ikan (Effendie 2002). Gambar 3 menunjukkan
hubungan panjang bobot ikan layur jantan dan
betina pada bulan Mei hingga September di Teluk
Palabuhanratu.

Hasil analisis hubungan panjang bobot ikan
layur baik jantan maupun betina berbeda-beda
pada waktu pengambilan contoh. Berdasarkan
hasil uji t-student diperoleh bahwa pola pertum-
buhan ikan layur jantan sama dengan ikan layur
betina pada bulan Mei, Juni, Agustus dan Sep-
tember, yaitu isometrik. Namun, pola pertum-
buhan ikan layur jantan maupun betina pada bu-
lan Juli bersifat alometrik negatif.

Faktor kondisi

Faktor kondisi adalah suatu keadaan yang
menyatakan kemontokan ikan (Effendie 1979).
Nilai faktor kondisi ikan layur di Teluk
Palabuhanratu pada bulan Mei hingga September
disajikan pada Gambar 4.

Faktor kondisi ikan layur jantan dan betina ham-
pir sama selama periode pengamatan. Faktor kon-
disi ikan layur jantan berkisar 1,0032-1,0100, se-
dangkan ikan layur betina berkisar 1,0043-
1,0100. Faktor kondisi tertinggi ikan layur jantan
terdapat pada bulan Agustus, sedangkan betina

Tabel 2 Nisbah kelamin ikan layur (7richiurus lepturus) di Teluk Palabuhanratu

Waktu Pengambilan Ukuran Contoh

Contoh (n)

Nisbah

Contoh (N) Jantan Betina Kelamin Dominasi
Mei 146 60 86 1:1,43 Betina
Juni 114 36 78 1:2,17 Betina
Juli 77 18 59 1:3,28 Betina
Agustus 125 24 101 1:4,21 Betina
September 177 62 115 1:1,85 Betina
Total 639 200 439 1:2,20 Betina
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Gambar 3 Hubungan panjang bobot ikan layur (7richiurus lepturus) di Teluk Palabuhanratu selama peri-
ode pengamatan: (a) jantan dan (b) betina
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terdapat pada bulan September yaitu sebesar
1,0100.
Tingkat kematangan gonad

Tingkat kematangan gonad (TKG) merupa-
kan tahapan perkembangan gonad sebelum dan
sesudah ikan memijah (Effendie 2002). Gambar 5
merupakan persentase tingkat kematangan gonad
ikan layur jantan dan betina.

Berdasarkan pengamatan secara morfologi,
pada pengambilan contoh bulan Mei, Juli, dan
Agustus ikan layur jantan didominasi oleh TKG I
sedangkan pada bulan Juni didominasi oleh TKG
II. Untuk ikan layur betina, pada bulan Mei
didominasi oleh TKG I, kemudian pada bulan
Juni hingga September didominasi oleh TKG II.
Hal tersebut mengindikasikan bahwa ikan layur
yang tertangkap sebagian besar adalah ikan yang
belum matang gonad. Ikan layur baik jantan mau-
pun betina berpotensi melakukan pemijahan kare-
na pada semua waktu pengambilan contoh
ditemukan TKG III dan TKG IV. Hal ini
mengindikasikan bahwa ikan layur jantan mau-
pun betina memijah selama bulan pengamatan.
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Gambar 4 Faktor kondisi ikan layur (Trichiurus
lepturus) jantan di Teluk Palabuhanra-
tu selama periode pengamatan: (a)
jantan dan (b) betina
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Gambar 5 Tingkat kematangan gonad ikan layur
(Trichiurus lepturus) jantan di Teluk
Palabuhanratu selama periode penga-
matan: (a) jantan dan (b) betina

Frekuensi

Indeks kematangan gonad

Pengetahuan mengenai indeks kematangan
gonad (IKG) dapat digunakan untuk menentukan
musim pemijahan. Semakin besar nilai IKG maka
semakin siap ikan melakukan pemijahan. Indeks
kematangan gonad ikan layur jantan dan betina di
Teluk Palabuhanratu disajikan pada Gambar 6.

Indeks kematangan gonad ikan layur jantan
maupun betina selama waktu pengamatan ber-
fluktuasi. IKG ikan layur jantan berkisar 0,39-
0,79, sedangkan ikan layur betina berkisar 1,49-
2,59. Nilai IKG tertinggi ikan layur baik jantan
maupun betina pada bulan Juni dengan nilai 0,79
dan 2,59 mengindikasikan puncak pemijahan ber-
langsung pada bulan tersebut.

Ukuran pertama kali matang gonad

Pendugaan ukuran panjang pertama kali ma-
tang gonad dengan menggunakan tingkat kema-
tangan gonad IV. Berdasarkan hasil analisis
Spearman-Kaber, ikan layur jantan dan ikan layur
betina diduga pertama kali matang gonad pada
ukuran 641,37 mm dan 755,28 mm.
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Gambar 6 Indeks kematangan gonad ikan layur
(Trichiurus lepturus) jantan di Teluk
Palabuhanratu (a) jantan dan (b) betina
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Potensi reproduksi

Potensi reproduksi diduga dari fekunditas
ikan dengan asumsi bahwa fekunditas sebagai
jumlah telur yang terdapat dalam ovari pada ikan
yang telah mencapai matang gonad. Potensi re-
produksi ikan layur di Teluk Palabuhanratu sebe-
sar 5 780-26 025 butir telur.

Tipe pemijahan

Tipe pemijahan diduga dengan distribusi
frekuensi diameter telur dari grafik hubungan an-
tara sebaran diameter telur dan frekuensinya. Dis-
tribusi frekuensi diameter telur ikan layur di Te-
luk Palabuhanratu disajikan pada Gambar 7.

Diameter telur ikan layur TKG IV berkisar
antara 0,14-1,55 mm. Hasil analisis menunjukkan
bahwa distribusi diameter telur ikan layur terindi-
kasi memiliki dua modus, sehingga tipe pemija-
han ikan layur di Teluk Palabuhanratu diduga
adalah partial spawner atau memijah sebagian
dan beberapa kali dalam setahun.

Pembahasan

Studi mengenai nisbah kelamin digunakan
untuk melihat populasi ikan dalam mempertahan-
kan kelestariannya (Kembaren dan Ernawati
2011). Perbandingan antara jumlah ikan jantan
dan ikan betina secara keseluruhan adalah 1:2,20.
Hal tersebut menunjukkan nisbah kelamin ikan
layur (Trichiurus lepturus) di Teluk Palabuhanra-
tu berada pada kondisi tidak 1:1 dan didominasi
oleh ikan layur betina. Menurut Bal dan Rao
(1984), kondisi ideal bagi populasi untuk mem-
pertahankan spesiesnya adalah 1:1. Penyimpan-
gan kondisi ideal tersebut dapat disebabkan adan-
ya perbedaan pola tingkah laku bergerombol anta-
ra ikan jantan dan betina, perbedaan laju mortali-
tas, dan perbedaan pertumbuhan.
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Gambar 7 Distribusi frekuensi diameter telur ikan
layur (Trichiurus lepturus)

Penelitian mengenai nisbah kelamin ikan
layur di Teluk Palabuhanratu telah dilakukan oleh
Ambarwati (2008). Hasil penelitian menyatakan
bahwa nisbah kelamin ikan layur adalah 1:0,61.
Dari hasil penelitian tersebut, nisbah kelamin ikan
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layur tidak seimbang karena didominasi ikan
jantan. Berbeda dengan hasil penelitian Am-
barwati (2008), penelitian lain yang dilakukan
Kusnandi (2016) menyebutkan bahwa ikan layur
betina mendominasi ikan jantan di perairan Selat
Sunda dengan perbandingan antara jantan dan
betina adalah 1:1,19. Menurut Pavlov et al.
(2014), perbedaan nisbah kelamin ikan dapat
dikaitkan dengan kondisi lingkungan tertentu atau
dengan intensitas penangkapan. Penurunan kelim-
pahan ikan dalam populasi menyebabkan keterse-
diaan makanan yang lebih baik sehingga terjadi
peningkatan jumlah ikan betina. Perbandingan
nisbah kelamin ikan layur dari beberapa
penelitian disajikan dalam Tabel 3.

Setiap individu ikan layur betina pada
penelitian ini menghasilkan fekunditas pada kis-
aran 5 780-26 025 butir telur dengan rata-rata
sebesar 13 018 butir telur. Hasil penelitian sebe-
lumnya yang dilakukan Ambarwati (2008)
menunjukkan nilai fekunditas ikan layur sebesar 2
877-16 875 butir telur, sedangkan, hasil penelitian
Hanum (2010) menunjukkan bahwa nilai fekundi-
tas ikan layur berkisar 10 523-78 620 butir telur.
Menurut Patrick ef al. (2010), ikan yang memiliki
fekunditas rata-rata diatas 10 000 butir telur dapat
dikategorikan memiliki potensi reproduksi yang
tinggi. Perbedaan nilai fekunditas dapat di-
pengaruhi perbedaan bobot gonad dan besar
kecilnya telur. Selain hal tersebut, kondisi ling-
kungan dan ketersediaan makan di perairan juga
dapat mempengaruhi fekunditas ikan (Ganga
2010) .

Nilai fekunditas akan semakin tinggi apabila
ikan hidup dalam kondisi banyak ancaman, misal-
kan predator. Hal tersebut dilakukan untuk
mencegah terjadinya kegagalan reproduksi
(Ganga 2010). Faktor lain yang mempengaruhi
nilai fekunditas adalah umur. Fekunditas ikan
akan bertambah atau berkurang sesuai pertamba-
han umur. Ikan muda yang pertama kali matang
gonad akan memiliki fekunditas rendah dibanding
ikan muda yang sudah berkali-kali matang gonad.
Ikan tua akan memiliki fekunditas yang rendah
(Persada et al. 2016). Menurut Unus dan Omar
(2010), fekunditas ikan berkaitan dengan umur,
panjang atau bobot tubuh, dan spesies ikan.

Tipe pemijahan diduga dengan distribusi
frekuensi diameter telur dari grafik hubungan an-
tara sebaran diameter telur dan frekuensinya.
Jumlah telur yang diamati untuk analisis diameter
telur sebanyak 11 400 butir telur. Diamater telur
yang diamati berkisar 0,14-1,55 mm. Analisis
sebaran frekuensi diameter telur menghasilkan
lebih dari satu puncak. Berdasarkan hasil tersebut,
tipe pemijahan ikan layur adalah partial spawner,
yaitu ikan layur hanya mengeluarkan sebagian
telur dalam satu kali memijah. Ikan-ikan yang
memiliki  tipe pemijahan partial spawner
melakukan pemijahan lebih dari satu kali dalam
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Tabel 3 Perbandingan nisbah kelamin ikan layur famili Trichiuridae dari beberapa penelitian

Peneliti Lokasi Nisbah kelamin Dominasi Keterangan
Ambarwati (2008) Teluk Palabuhanratu 1:0,61 Jantan Trichiurus lepturus
Hakim (2016) Selat Sunda 1:1,20 Betina Lepturacanthus savala
Kusnandi (2016) Selat Sunda 1:1,19 Betina Trichiurus lepturus
Penelitian ini (2017)  Teluk Palabuhanratu 1:2,20 Betina Trichiurus lepturus

Tabel 4 Perbandingan potensi reproduksi dan tipe pemijahan ikan layur (7. lepturus) dari beberapa

penelitian
Peneliti Lokasi Periode waktu Kisaran panjang Potensi reproduksi  Tipe pemijahan
pengamatan (mm)

Ambarwati Teluk Juli-November 630-991 2 877-16 875 Partial spawner
(2008) Palabuhanratu 2007
Hanum Teluk Maret-Mei 2010 700-1 175 10 523-78 620 Total spawner
(2010) Palabuhanratu
Kusnandi Selat Sunda April-Agustus 2015 401-653 1 200-21 400 Partial spawner
(2016)
Penelitian ini  Teluk Mei-September 400-841 5 780-26 025 Partial spawner
(2017) Palabuhanratu 2017
satu tahun. Hasil tersebut sesuai dengan tangan gonad. Tingginya nilai indeks kematangan

penelitian yang dilakukan Ambarwati (2008) di
Teluk Palabuhanratu dan Kusnandi (2016) di
perairan Selat Sunda yang menyebutkan tipe
pemijahan ikan layur merupakan partial spawner.
Perbandingan tipe pemijahan ikan layur dari be-
berapa penelitian disajikan dalam Tabel 4.

Salah satu bagian dari reproduksi ikan sebe-
lum terjadinya proses pemijahan adalah perkem-
bangan gonad yang semakin matang (Damora dan
Ernawati 2011). Selama bulan pengamatan pada
ikan jantan maupun betina ditemukan TKG IV.
Hal ini mengindikasikan bahwa ikan layur jantan
maupun betina memijah selama bulan pengama-
tan. Presentasi TKG IV tertinggi ditemukan pada
bulan September yaitu sebesar 33,87% untuk ikan
jantan dan pada bulan Juli sebesar 22,03% untuk
ikan betina. Hal ini sesuai dengan pernyataan
Martins dan Hamoivici (2000), yang menyatakan
bahwa ikan layur di daerah lintang rendah dan
wilayah hangat akan memijah sepanjang tahun.

Hasil analisis indeks kematangan gonad ikan
layur jantan dan betina menunjukkan nilai indeks
kematangan gonad ikan layur betina lebih tinggi
daripada ikan layur jantan. Hal ini disebabkan
bobot gonad ikan betina lebih besar oleh ter-
jadinya proses vitelogenesis, yaitu terjadinya pen-
gendapan kuning telur pada tiap-tiap individu te-
lur (Mariskha dan Abdulgani 2012). Semakin be-
sar nilai indeks kematangan gonad, maka semakin
siap ikan melakukan pemijahan. Menurut Ef-
fendie (2002), seiring dengan pertumbuhan gon-
ad, maka gonad akan semakin bertambah besar
dan berat sampai batas maksimum ketika terjadi
pemijahan. Indeks kematangan gonad semakin
meningkat dengan meningkatnya tingkat kema-
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gonad ikan layur jantan dan betina pada bulan
Juni mengindikasikan bahwa puncak pemijahan
terjadi pada bulan tersebut. Berbeda dengan hasil
penelitian ~ Ambarwati  (2008) di = Teluk
Palabuhanratu, puncak pemijahan ikan layur ter-
jadi pada bulan Juli. Menurut Pavlov et al.
(2014), perbedaan waktu pemijahan dapat
disebabkan oleh faktor lingkungan, seperti suhu
dan musim.

Analisis hubungan panjang bobot sangat pent-
ing untuk mengetahui pola pertumbuhan ikan
layur. Hal ini juga berkaitan dengan reproduksi
ikan layur yang dapat diketahui melalui nilai b.
Berdasarkan analisis hubungan panjang dan bobot
diperoleh hasil pada uji t menunjukkan bahwa
nilai b bervariasi setiap bulan pengambilan con-
toh. Perbedaan nilai b dapat dipengaruhi adanya
perbedaan laju pertumbuhan, ketersediaan ma-
kanan, letak geografis, variasi ukuran tubuh sam-
pel, dan kondisi lingkungan (Effendie 2002). Per-
bandingan pola pertumbuhan ikan layur famili
Trichiuridae dari beberapa penelitian disajikan
dalam Tabel 5.

Faktor kondisi ikan merupakan suatu nilai
yang menyatakan kemontokan ikan. Faktor kon-
disi digunakan untuk membandingkan kondisi
fisiologis ikan atau kesejahteraan ikan (Rizvi et
al. 2012). Ikan yang memiliki bentuk tubuh yang
pipih memiliki nilai faktor kondisi berkisar antara
1-3 (Effendie 1979). Faktor kondisi ikan layur
antara jantan dan betina hampir sama selama peri-
ode pengamatan, artinya, tidak tampak adanya
perbedaan kemontokan ikan yang sedang men-
galami matang gonad maupun yang tidak sedang
mengalami matang gonad. Menurut Narasimham
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(1970), hal tersebut diduga karena intensitas
makan ikan layur yang cenderung menurun saat
dalam keadaan matang gonad sehingga tidak
mempengaruhi  kemontokan ikan. Adapun
demikian, menurut Bagenal (1978) in Tabassum
et al. (2013), ikan yang mempunyai bobot yang
lebih berat dibanding ikan yang lain dengan pan-
jang tertentu berada dalam kondisi fisiologis yang
lebih baik.

Ukuran pertama kali matang gonad (L,,) ikan
layur jantan lebih kecil dibandingkan ikan layur
betina. Ikan layur jantan memiliki ukuran pertama
kali matang gonad pada panjang 641,37 mm dan
ikan layur betina pada panjang 755,28 mm. Setiap
spesies ikan memiliki ukuran pertama kali matang
gonad yang tidak sama, begitu pula dengan ikan
yang spesiesnya sama. Perbedaan ukuran pertama
kali matang gonad antara ikan jantan dengan
betina bisa terjadi karena ikan tersebut memiliki
koefisien pertumbuhan yang berbeda. Semakin
tinggi koefisien pertumbuhan, maka semakin ce-
pat ikan tersebut mencapai matang gonad (Kwok
1999). Selain itu, perbedaan ukuran pertama kali
matang gonad dapat disebabkan karena variasi
ukuran panjang total yang tidak merata
(Ambarwati 2008).

Terdapat dua faktor yang mempengaruhi saat
ikan pertama kali matang gonad, yaitu faktor in-
ternal dan faktor eksternal. Faktor internal meli-
puti perbedaan spesies, umur, ukuran, serta sifat
fisiologi ikan tersebut seperti kemampuan adap-
tasi terhadap lingkungan dan kesediaan hormon
reproduksi. Faktor eksternal meliputi makanan
dan perbedaan jenis kelamin (Lagler et al. 1977).

Perbandingan ukuran pertama kali matang gonad
ikan layur famili Trichiuridae dari beberapa
penelitian disajikan dalam Tabel 6.

Ikan layur merupakan ikan yang tersebar
hampir di seluruh perairan Indonesia. Ikan layur
ditangkap menggunakan alat tangkap pancing
ulur (handline) dengan mata pancing nomor 9,
10, dan 11 tergantung keadaan sumberdaya ikan
layur di perairan. Semakin besar nomor mata
pancing maka semakin kecil ukuran mata pan-
cingnya. Apabila ikan layur di alam banyak yang
berukuran besar maka mata pancing yang
digunakan adalah nomor 9, namun, apabila ikan
layur di alam banyak yang berukuran kecil maka
mata pancing yang digunakan adalah nomor 10
dan 11.

Tingginya permintaan dan upaya penangka-
pan perlu diimbangi dengan pengelolaan sum-
berdaya ikan layur agar tetap lestari dan berke-
lanjutan. Upaya yang dapat dilakukan dalam
pengelolaan sumberdaya ikan layur di Teluk
Palabuhanratu berdasarkan hasil penelitian ini
diantaranya pengurangan intensitas penangkapan
ikan layur yang berukuran lebih kecil dari ukuran
pertama kali matang gonad. Upaya tersebut dapat
dilakukan dengan pengaturan alat tangkap yang
digunakan yaitu menggunakan pancing ulur ber-
nomor 9. Hal tersebut dilakukan agar ikan-ikan
yang berukuran lebih kecil dari ukuran pertama
kali matang gonad dapat meloloskan diri untuk
bereproduksi. Selain itu, diperlukan juga pengu-
rangan intensitas penangkapan ikan layur di dae-
rah yang diduga menjadi daerah pemijahan
(spawning ground) pada bulan Juni untuk mengu-

Tabel 5 Perbandingan pola pertumbuhan ikan layur famili Trichiuridae dari beberapa penelitian

Kisaran Nilai b
Peneliti Lokasi panjang - Pola Pertum- Keterangan
(mm) Jantan  Betina buhan
Ambarwati (2008)  Teluk 270-997  2,8857  2,5310 Alometrik Trichiurus lepturus
Palabuhanratu negatif
Hakim (2016) Selat Sunda 320-756  3,2701  3,1819 Isometrik Lepturacanthus savala
Kusnandi (2016) Selat Sunda 320-756  2,9848  3,0819 Isometrik Trichiurus lepturus

Tabel 6 Perbandingan ukuran pertama kali matang gonad ikan layur famili Trichiuridae dari beberapa

penelitian
Ukuran pertama
; ; kali matang gonad
Peneliti Lokasi Klsarzirlslg %;nj ang (mn% s Keterangan

Jantan Betina
Ambarwati (2008) Teluk Palabuhanratu 630-991 725 633 Trichiurus lepturus
Agustina (2015) Selat Sunda 232-643 599,73 567,24  Lepturacanthus savala
Hakim (2016) Selat Sunda 320-756 605,35 638,94  Lepturacanthus savala
Kusnandi (2016) Selat Sunda 401-653 536,29 566,82  Trichiurus lepturus
Penelitian ini (2017)  Teluk Palabuhanratu 400-841 641,37 755,28  Trichiurus lepturus

18



Jurnal Pengelolaan Perikanan Tropis, Desember 2018, Volume 2 Nomor 2

matang gonad.

KESIMPULAN

Nisbah kelamin ikan layur (7richiurus lep-
turus) di Teluk Palabuhanratu didominasi oleh
ikan betina. Pola pertumbuhan ikan layur jantan
dan betina selama periode pengamatan bersifat
isometrik kecuali bulan Juli bersifat alometrik
negatif. Nilai faktor kondisi ikan layur hampir
sama selama periode pengamatan. Potensi repro-
duksi ikan layur tergolong tinggi dengan rata-rata
fekunditas 13 018 butir telur. Puncak pemijahan
terindikasi terjadi pada bulan Juni. Musim pemi-
jahan ikan layur diduga terjadi selama periode
pengamatan dengan tipe pemijahan partial spawn-
er. Ikan layur jantan mencapai ukuran pertama
kali matang gonad (Lm) lebih awal dibandingkan
dengan ikan layur betina.
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